ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana implementasi enterprise
risk management (ERM) berpengaruh terhadap kinerja dan nilai perusahaan. Untuk
mengukur tingkat implementasi ERM penelitian menggunakan enam komponen
yang bersumber dari tata kelola perusahaan dan kegiatan operasi perusahaan.
Penelitian ini juga menggunakan ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris
independen, ukuran perusahaan, rasio leverage, return on equity (ROE), dan
kategori industri sebagai variabel kontrol.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan publik sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu tahun 2016
sampai dengan 2018. Pengambilan sampel perusahaan dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 103 perusahaan yang
digunakan sebagai sampel pada penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan regresi
robust untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi enterprise risk management (ERM) berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan yang diukur menggunakan
return on assetss (ROA) dan Tobin’s Q.

Kata kunci: Implementasi ERM, ROA, Tobin’s Q, kinerja perusahaan, nilai

perusahaan



